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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi 
2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi sesungguhnya berpangkal pada perkataan latin communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangung kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga memiliki akar kata berbahasa latin Communico yang artinya membagi. (Dewi, 2007:2). 
Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. (Effendy, 2005:10). 
Everett M. Rogers, seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika, membuat definisi, “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba kepada saling pengertian” (Rogers dan Kincaid dalam Dewi, 2007:3). 
Dari uraian di atas beberapa pendapat tersebut, memaparkan bahwa komunikasi pada dasarnya dapat dipandang dari berbagai dimensi. Jika pandang sebagai proses, komunikasi merupakan kegiatan pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung secara dinamis. 

2.1.2 Proses Komunikasi  
2.1.2.1 Proses Komunikasi Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran  atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan (Effendy, 2005:11). 
2.1.2.2 Proses Komunikasi Sekunder   

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Pentingnya peran media sekunder dalam proses komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan. Sebagai surat kabar, radio, televisi dsb; (Effendy, 2005:16). 

2.1.3 Model Komunikasi 
2.1.3.1 Model Komunikasi Aristoteles 

Aristoteles dalam bukunya Retorika berpendapat bahwa setiap komunikasi terdiri atas 3 (tiga) unsur penting, yaitu:  

1.  Pembicara, yakni sumber komunikasi atau orang yang menyampaikan pesan. 

2.  Apa yang dibicarakan. 
3.  Penerima, yaitu orang yang menerima pesan. 

Apabila digambarkan, proses komunikasi menurut Aristoteles tampaknya dalam gambar berikut : 



      
Gambar 2.1  

     
Model Komunikasi Aristoteles



              Sumber: Cangara dalam buku Dewi,2007: 4
2.1.3.2 Model Komunikasi David K. Berlo  


Dalam model komunikasi David K. Berlo, unsur-unsur utama komunikasi terdiri atas Source (sumber atau pengirim), Message (pesan atau informasi), Channel (Saluran dan media), dan Receiver (penerima). Di samping itu terdapat tiga unsur  lain, yaitu : Feedback (umpan balik), Efek, dan lingkungan. 









Gambar 2.2



Model Komunikasi Berlo




  Sumber: Cangara dalam buku Dewi,2007: 6
2.1.4 Tipe Komunikasi 

Tipe komunikasi diklasifikasikan berdasarkan sudut pandang dan pengalaman dari masing-masing pakar. Memperhatikan pendapat para pakar maka di bawah ini akan diuraikan lima tipe atau tingkatan komunikasi beserta fungsinya masing-masing. 
1. Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal Communication)
Komunikasi dengan diri sendiri adalah suatu proses komunikasi yang terjadi di dalam diri individu atau komunikasi dengan diri sendiri. Proses komunikasi terjadi karena seseorang seringkali terbawa dalam pikirannya sendiri akibat objek yang diamati terbertik dalam pikirannya. 
2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)

Komunikasi Antarpribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih. 
3. Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication)
Komunikasi Kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara tiga atau lebih secara bertatap muka atau menggunakan sebuah alat bantu. Kelompoknyapun dapat dibagi menjadi dua yakni kelompok besar atau kelompok kecil disini termasuk kelompok dalam suatu organisasi. 
4. Komunikasi Massa (Mass Communication)

Dalam komunikasi massa, pesan dikirim dari sumber lembaga kepada khalayak yang bersifat massa melalui alat-alat mekanis, seperti televisi, radio, surat kabar, atau film. 
5. Komunikasi Publik (Public Communication) 

Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, kolektif, retorika, public speaking, atau audiens communication.(Dewi, 2007: 6)

2.1.5 Fungsi Komunikasi 
Adapun fungsi komunikasi secara menyeluruh dapat dirinci kembali sebagai berikut : 

1. Informasi, yakni kegiatan mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan pesan,opini dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya. 
2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana bersikap sesuai nilai-nilainyang ada serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif. 
3. Motivasi, yakni mendorong seseorang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat dan dengar melalui media massa. 

4. Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai persetujuan dalam hal terjadi perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 

5. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal maupun informal. 

6. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarkan hasil-hasil kebudayaan melalui aneka program siaran atau penerbitan buku. 

7. Hiburan, media massa telah menyita banyak waktu luang dari semua golongan usia dengan difungsikannya media komunikasi sebagai alat hiburan dalam rumah tangga. 
8. Integrasi, menjembatani perbedaan antarsuku bangsa maupun antarbangsa dalam upaya memperkokoh hubungan dan pemerataan informasi.  
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 
2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa

    Membatasi tentang komunikasi massa dan setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri Banyak pakar komunikasi yang mengartikan komunikasi massa dari berbagai sudut pandang. Bittner mengatakan, “Mass Communication Is Messages Communicated Trough A Mass Medium To A Large Number Of People”, (komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang) (Rakhmat, 1991 : 188).

 Komunikasi massa, pesan dikirim dari sumber lembaga kepada  khalayak yang bersifat massa melalui alat mekanis, seperti televisi, radio, surat kabar, atau film. (Dewi, 2007:13). 

 Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah salah satu bentuk penyampaian pesan dengan menggunakan media. Komunikator hanya menyampaikan pesan tanpa mengetahui siapa dan dari golongan mana pesan tersebut diterima. Adakalanya proses komunikasi terjadi dengan menggunakan media massa tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa.

Penerima pesan dalam komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi memiliki sifat yang berbeda. Mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam segala hal, baik itu usia, jenis kelamin, tingkat sosial, jenis pekerjaan, agama dan lain sebagainya.
2.2.2  Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Untuk membedakan komunikasi massa dengan bentuk komunikasi yang lain, berikut beberapa ciri komunikasi massa yang dikemukakan            Sutrisna Dewi dalam buku komunkasi bisnis : 

a. Pesan bersifat terbuka

b. Penerima adalah khalayak yang variatif 

c. Pengirim dan penerima dihubungkan oleh saluran yang diproses secara mekanik. 

d. Berlangsung satu arah dan kecepatan umpan balik tergantung pada teknologi. 

e. Penyebaran melalui media massa berlangsung cepat, serempak, dan luas. 

f. Biaya produksi cukup mahal dan memerlukan dukungan tenaga yang relatif lebih banyak. (Dewi, 2007:7). 

2.2.3 Fungsi Komunikasi Massa 

 Fungsi Komunikasi Massa bagi masyarakat menurut Dominick, terdiri dari surveillance (pengawasan), interpretation (penafsiran), linkage keterkaitan), transmission of  values (penyebaran nilai) dan entertainment (hiburan).  

 Sementara itu DeVito  mengemukakan  fungsi komunikasi massa  adalah meyakinkan (to persuade), menganugerahkan status, membius (narcotization), menciptakan rasa kebersatuan, privitisasi dan hubungan parasosial (Ardianto dan Lukiati, 2007:15).  
2.3 Tinjauan Tentang Jurnalistik
      2.3.1 Sejarah Jurnalistik 
Sejarah jurnalistik dimulai ketika 3000 tahun yang lalu Firaun di Mesir, Amenhotep III, mengirimkan ratusan pesan kepada para perwiranya di provinsi-provinsi untuk memberitahukan apa yang terjadi di ibukota. Selama abad pertengahan Eropa, siaran berita yang ditulis tangan merupakan media informasi yang penting bagi para usahawan. 
Keperluan untuk mengetahui apa yang terjadi merupakan kunci lahirnya jurnalisme selama berabad-abad. Percetakan jurnalisme mulai digunakan di Eropa pada sekitar tahun 1440. Dengan mesin cetak, lembaran-lembaran berita dan pamphlet dapat dicetak dengan kecepatan yang lebih tinggi, dalam jumlah yang lebih banyak dan dengan biaya yang lebih rendah. 
Jurnalisme kini telah tumbuh jauh melampaui suratkabar pada awal kelahirannya. Majalah mulai berkembang sekitar dua abad lalu. Pada tahun 1920 radio komersial dan majalah-majalah berita muncul ke atas panggung. Televisi komersial mengalami bom setelah perang dunia II (Santana, 2005:10).   
2.3.2  Pengertian Jurnalistik 

 Istilah jurnalistik berasal dari bahasa belanda journalistiek. Sementara dalam bahasa Inggris journalism yang bersumber pada perkataan journal, ini merupakan terjemahan dari bahasa latin diurna yang berarti “harian” atau “setiap hari”. 

Jurnalistik adalah suatu pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat. (Effendy 2005:151). 
Secara sederhana jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak. Apa saja yang terjadi didunia apakah itu fakta, peristiwa atau pendapat yang diucapkan seseorang (Effendy 2003:95). 

  Seiring perkembangan teknologi informasi, kegiatan jurnalistik menjadi berkembang, bukan hanya media cetak tapi juga terdapat media elektronik yang meliputi media berupa televisi, radio hingga media on-line. Karakteristik media tersebut memenuhi kriteria media massa sehingga sebagian besar kegiatan yang berlangsung dalam media elektronik tersebut, tidak jauh dari kegiatan jurnalistik.  
2.3.3 Jurnalistik Elektronik 

Jurnalistik Elektronik meliputi media televisi dan radio. Media tersebut menggunakan sistem penyiaran. Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spectrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran. 

Penyiaran radio adalah media komunikasi massa dengar, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa program yang teratur dan berkesinambungan. Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 
Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Siaran adalah pesan atau rengkaian pesan dalam bentuk suaru, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran (Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dalam P3&SPS, 2007:8)
2.4 Tinjauan Tentang Pertelevisian
2.4.1 Pengertian Pertelevisian 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, televisi yaitu proses penyiaran gambar melalui gelombang frekuensi radio dan menerimanya pada pesawat yang memunculkan gambar tersebut pada sebidang layar. Televisi juga dapat diartikan sebagai bisnis penyiaran pertunjukan televisi.

Televisi adalah sistem telekomunikasi untuk penyiaran dan penerimaan gambar bergerak dan suara. Kata televisi saat ini mengalami perubahan makna menjadi sebuah aspek pertelevisian mulai dari 1 set televisi hingga program transmisi. Kata televisi ini diambil dari gabungan bahasa Latin dan Yunani yang berarti melihat jauh. Tele berasal dari dari bahasa  Yunani artinya jauh, sementra Vesus berasal dari bahasa Latin berarti melihat.1
Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pertelevisian adalah perihal atau seluk beluk Televisi; segala hal yang berhubungan televisi. 

Pertelevisian ini erat kaitanya dengan kegiatan penyiaran baik penyiaran Berita, Film, Infotaiment, serta iklan dimana proses penyiaran yang dilakukan oleh organisasi penyiaran dalam hal ini stasiun televisi tidak akan berjalan dengan baik tanpa dukungan program ( siaran ) yang berkualitas, tenaga teknik yang handal, dan administrasi. Penyiaran dalam dunia pertelevisian lebih rumit dibanding pada penyiaran radio. Hal ini dikarenakan, siaran televisi menyajikan informasi audio visual gerak dan sinkron.
2.4.2.  Sejarah Perkembangan Pertelevisian  
Langkah dunia pertelevisian di Indonesia dicetus pada tanggal 24 Agustus 1962 dimana televisi Republik Indonesia untuk pertama kalinya mengudara. Mata acara yang disiarkan pada waktu itu ialah upacara pembukaan pesta olahraga Asean Games IV. Sejak hari itu Republik Indonesia memasuki era baru dalam komunikasi elektronika untuk menyetarakan diri dengan kemajuan teknologi sejagat.
Selama kurang lebih 26 tahun, TVRI merupakan ”pemain tunggal” dalam dunia pertelevisian di tanah air. Sebenarnya, dalam kurun waktu terse​but sudah mulai terdengar suara-suara dari pihak swasta untuk membangun stasiun televisi swasta. Namun kondisi belum memungkinkan. Akhirnya, untuk sementara waktu Televisi Republik Indonesia (TVRI) menjalankan dua misi secara barengan yaitu sebagai televisi pemerintah dan juga televisi swasta yang juga menyiarkan iklan pada promosi.
Pada tahun 1981, siaran iklan di TVRI dihapus. Sejak itu terdapat kekosongan siaran iklan melalui layar televisi. Di sisi lain, sangat dibutuhkan adanya siaran iklan untuk memacu produk dalam negeri, mengingat jika produk tidak meningkat akan terjadi kelesuan dan hal ini mengancam kelangsungan industri dalam semua skala. 

Dalam elit pemerintahan sendiri sebenarnya pernah ada pembahasan yang tidak menginginkan siaran televisi swasta dengan munculnya kekhawatiran kalau televisi swasta hanya akan menyiarkan program yang didominasi dengan iklan. Sebaliknya kalangan pengusaha yang bergerak dalam bidang produksi barang dan jasa merasa kebutuhan akan siaran iklan semakin mendesak. Benar bahwa media cetak dapat menampung sebagian iklan. Namun iklan melalui acara televisi dinilai sangat efektif.
Pada akhirnya, perintah pemilik masalah pertelevisian dari aspek yang lebih luas. Peningkatan sumberdaya manusia, membuka lapangan kerja baru yang membutuhkan keterampilan dan kebutuhan akan informasi yang lebih luas mendesak lahirnya televisi swasta. Masalah ketahan nasional dan budaya dalam ruang lingkup wawasan nusantara  juga tidak di abaikan. Bersama TVRI, pastilah televisi swasta akan mampu mengembangkan tugas berat ini.
Akhirnya, pada tahun 1998 munculah televisi swasta pertama di Indonesia dengan nama Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI). Kelahiran RCTI di pandang dari sudut khalayak, jelas merupakan sebuah alternatif yang mengembirakan. Akan tetapi, tidaklah berarti bahwa RCTI atau televisi swasta yang menyusul kemudian tidak memiliki komitmen yang disinkron dengan TVRI. Layaknya TVRI, semua televisi swasta yang lahir kemudian tetap menganut kebijaksanaan siaran yaitu memberikan informasi, mendidik, dan menghibur.
Sejak RCTI mengudara selangkah demi selangkah kegairahan beriklan dan berpromosi mulai bangkit kembali. Sementara hasil yang diperoleh dari iklan tersebut dibagikan pula dengan TVRI yang merupakan sebagian sumber pembiyaan operasional TVRI.
Setahun kemudian yaitu pada tahun 1989 televisi swasta lain berdiri. Stasiun tersebut yaitu Surya Citra Televisi (SCTV). Dengan demikian dalam tempo yang relatif singkat masyakat dapat menikmati siaran bervariasi yang membuka banyak pilihan.
Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) baru hadir pada tanggal 21 januari 1991. Sesuai dengan namanya penekanan acara stasiun ini ialah pada pendidikan tanpa mengabaikan acara informasi dan hiburan. Dalam penyelenggaraan siaran pendidikan, TPI bekerja sama dengan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada masa itu (Ardianto&Lukiati,2007:26).
Tahun 1993 mengudara pula televisi swasta lain yaitu Andalas Televisi (ANTV). Semetara tahun 1995 yang lalu munculah INDOSIAR sebagai televisi swasta yang ke lima . Dengan demikian Indonesia sudah memiliki enam stasiun penyiaran televisi. Perkembangan ini kemudian diiringi kemunculan beberapa stasiun televisi swasta lain seperti METRO TV, TRANS TV, TVONE dan beberapa stasiun televisi lokal dan lain sebagainya.

2.4.3  Sistem Pertelevisian 
Teori klasik tentang sistem pertelevisian yang dalam hal ini dispesifikasikan  dalam sistem pers di dunia menurut Frek Ziebert, Theodore Peterson dan Wilbur Schram dalam bukunya Four Theories Of  The Press menyebutkan ada empat sistem pers yaitu :

a.          Authoritarian (Otoriter)
b.          Libertarian (Liberal)
c.          Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial )
d.          Soviet Kommunist (Soviet Komunis)
Konsep terhadap sistem ke empat (Soviet Kommunist) ditulis ketika Uni Soviet masih merupakan wadah bagi negara-negara yang ada di blok mereka seperti Rusia , Azerbaijan , Chechecnya dan lain-lainnya.
Keempat konsep  kebebasan pers tersebut memiliki perbedaan yang sangat prinsipil antara satu sama lain. Konsep Authoritarian memberikan asumsi bahwa pemerintah adalah mutlak yang berarti kebajikan-kebajikannya terlalu sulit untuk di pertanyakan. Peranan  media khususnya pertelevisian dalam masyarakat seperti ini sangat tunduk pada pemerintah.

Libertarian adalah sebaliknya. Di negara-negara seperti Amerika, Jepang, Inggris dan negara demokrasi di Eropa media masa khususnya pertelevisian memiliki kebebasan yang luar biasa dalam suasana yang nyaris tak terkendali bagi kepentingan mengekspresikan dan bertukar pendapat. Dalam model seperti ini, tingkat kepercayaan yang tinggi terletak pada penggunaan media masa dalam langkah pengambilan keputusan bagi pengaturan publik pemerintah yang dipilih untuk melaksanakan keinginan rakyatnya bergantung pada pemeriksaan yang independen dari media massa .

Bagi teori sosial responsibiliti berasumsi walaupun media memiliki hak untuk mengkritik pemerintah dan lembaga lain, ia juga harus bertanggung jawab untuk memelihara demokrasi dan menginfromasikan secara benar kepada masyaratkan serta dengan memberikan tanggapan terhadap apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh masyarakat. Dengan kata lain, teori ini lebih memberikan porsi terhadap warga negara dan agama, perolehan akses dan informasi untuk menyatakan kebebasan pendapat. 
Upaya untuk mewujudkan sistem pertelevisian yang demokratis tidak mungkin berhasil hanya berdasar pada mekanisme pasar belaka. Harus ada perencanaan yang lebih komprehensif tanpa mengabaikan mekanisme pasar. Sistem ini dapat dibangun atas landasan empat jenis media yakni inti televisi penyiaran publik, Televisi Komunitas, Televisi Swasta Komersil dan Televisi Pemasaran Sosial. Televisi penyiaran publik merupakan inti penyeimbang mekanisme pasar, televisi  ini bekerja berdasarkan prinsip fairness dan imparsial.
Pemberitaan yang objektif dan melayani publik yang beragam untuk menjamin sosial devesyty maupun politika deversyty sebagaimana kondisi Indonesia yang berbhineka dalam berbagai hal. Televisi publik berfungsi, pertama, memberikan informasi secara universal keseluruh wilayah geografi. Kedua, menyajikan keragaman selera, kepentingan, kebutuhan juga keragaman pendapat dan kepercayaan. Ketiga, melayani kelompok minoritas. Keempat perhatian pada budaya Nasional, Bahasa dan identitas bangsa. Kelima, melayani kebutuhan politik dengan menghargai prinsip yang berimbang, impersial terhadap isu-isu konflik. Keenam, memberi perhatian khusus pada kualitas isi media (Kusumaningrat, 2006:157 ).

Televisi komunitas, Media ini tumbuh dari kelompok kecil masyarakat dan mempunyai konseren terhadap eksistensi kelompok itu. Televisi jenis ini dapat dimiliki kelompok Mahasiswa atau Kampus, Koperasi, Kelompok Tani, Kelompok Minoritas atau Subkultur tertentu yang jangkauan siarannya secara goegrafis terbatas dan sisinya lebih untuk kepentingan melayani eksistensi kelompoknya.

Jenis berikutnya televisi swasta komersil sebagaimana yang dikenal kini. Media ini murni mengikuti mekanisme pasar, mempunyai kebebasan luas dalam isi dan terlepas dari kewajiban yang disyaratkan dalam pelayanan publik. Namun, etika jurnalistik tetap berlaku sebagi bagian akuntanbilitas terhadap publik, ditambah regulasi yang berkaitan dengan penggunaan frekuensi. Jangkau siaran televisi ini bisa nasional atau regional.

Jenis keempat yaitu televisi pemasaran social. Media ini bisa dimiliki oleh lembaga swadaya masyarakat (LSM) Organisasi masyarakarakat (ORMAS), hingga pemerintah daerah. Tujuannya untuk memperjuangkan Visi dan Misi organisasi yang membentuknya seperti kesadaran lingkungan, misi keagaman dan sebagaianya. Pembiayaannya dapat diperoleh dari organisasi yang membentuk, charity, lembaga donor maupun iklan terbatas.
2.4.4  Fungsi Pertelevisian
Fungsi televisi sama dengan meia massa lainnya, yakni member informasi, mendidik, menghibur, dan membujuk (Ardianto&Lukiati,2007:128). 

Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Fungsi menyiarkan informasi (to inform). Menyiarkan informasi merupakan fungsi pers yang utama. Khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dikatakan orang, dan sebagainya.
2. Fungsi mendidik (to educate). Sebagai sarana pendidikan massa, surat kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana, maupun berita. 
3. Fungsi menghibur (to entertain). Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat oleh surat kabar dan majalah untuk mengimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar dan majalah yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita yang mengandung minat insani (human interest), dan kadang-kadang tajuk rencana.
4. Fungsi mempengaruhi (to influence). Fungsi mempengaruhi menyebabkan pers memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Sudah tentu surat kabar yang ditakuti ini ialah surat kabar yang independent, yang bebas menyatakan pendapat, bebas melakukan social control. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar, secara implisit terdapat pada tajuk rencana, opini, dan berita. 2
2.4.5  Stasiun Televisi Lokal di Bandung
Televisi lokal adalah lembaga pemberitaan televisi komersial, yang mengemban dua misi utama. Yaitu visi idealisme untuk menunjang mutu pemberitaan, dan visi komersialisme untuk menopang kehidupan institusi. Kedua visi itu sama-sama membutuhkan Loyalitas Penonton sebagai sasaran utama informasi. Untuk memperoleh dan mempertahankan loyalitas pemirsa, perlu menyajikan suatu berita dan layanan informasi yang akurat, dapat 
dua dari televisi swasta lokal yang berada di bandung yakni Bandung TV, dan IMTV.  
2.5 Tinjauan Tentang Efektivitas  


2.5.1 Defenisi Efektivitas


Istilah efektivitas merupakan suatu konsep yang samar, sekalipun banyak dibicarakan orang. Hal ini disebabkan belum adanya kesepakatan terhadap penggunaan variabel-variabel bagi ukuran efektivitas itu sendiri. Selain itu, istilah efektivitas seringkali dianggap sama dengan istilah efisiensi, padahal kedua istilah tersebut memiliki arti yang berbeda. Hal ini dikemukakan oleh N. A. Ametembun (Ametembun, 1981:9). yang dikutip oleh Asep Jalaluddin dalam skripsinya dengan judul Efektivitas kerja Indonesia Go Open Sourch (IGOS) dalam menangani pembajakan software di Jurusan Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom Bandung tahun 2008. Efektivitas adalah suatu kesanggupan cinta mewujudkan suatu tujuan sedangkan efisiensi adalah suatu kemampuan menghasilkan sesuatu yang diinginkan dengan mempergunakan waktu, tenaga, uang atau bahan seminimum-minimumnya” 
Pendapat lain yang mendukung pernyataan di atas adalah yang dikemukakan oleh The Liang Gie (Gie,1972:42) yang dikutip oleh Asep Jalaluddin dalam skripsinya dengan judul Efektivitas Kerja Indonesia Go Open Sourch (IGOS) dalam menangani pembajakan software di Jurusan Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom Bandung tahun 2008 yaitu: 
“Efektif mengandung arti terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Jadi perbuatan yang efektif adalah perbuatan yang menimbulkan akibat sebagaimana yang dikehendaki orang itu. Setiap pekerjaan yang efisien tentu berarti juga efektif, tetapi sebaliknya setiap pekerjaan yang efektif belum tentu senantiasa efisien”. 

Selanjutnya Komaruddin mengemukakan efektivitas sebagai berikut: Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu. Dengan perkataan lain manajemen efektif tidak selalu disertai manajemen efisien” (Komaruddin,1979:126). Namun dalam penelitian ini peneliti mengambil pendapat tentang efektivitas dari Gibson dkk., yakni yang mengemukakan bahwa efektivitas adalah pencapaian sasaran yang disepakati atas usaha bersama. 
2.5.2. Kriteria-kriteria Efektivitas 
Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan indikator  pada penelitian ini seperti yang dikemukakan Gibson dkk., berikut :  
Gibson et al. mengemukakan beberapa criteria untuk dapat menilai efektivitas. Menurutnya, efektivitas dalam konteks perilaku organisasi merupakan hubungan optimal antara produktivitas, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan (Gibson et al, 1996:28). 
Penentuan beberapa kriteria diatas karena organisasi biasanya berada dalam lingkungan yang bergejolak dengan sumber daya terbatas, sedangkan ancaman terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya tidak lazim terjadi. Dalam lingkungan demikian, organisasi bukan saja harus memenuhi serangkaian persyaratan organisasi (misalnya mendapatkan sumber daya, efisensi, produksi/keluaran, pembaruan organisasi, unsur kepuasan), tetapi juga harus memenuhi persyaraan perilaku tertentu sehubungan dengan para anggotanya. 
Produktivitas hanya dapat diwujudkan apabila sumber daya yang ada dalam organisasi diberdayakan. Whitemore mengemukakan bahwa : 
“Productivity is measure of the use of the resources of an organization and is usually expressed as a ratio of the output obtained by the use resources to the amount of resources employed” Terjemahan : Produktivitas adalah ukuran penggunaan sumber daya organisasi dan biasanya diungkapkan sebagai perbandingan antara hasil yang didapat dengan banyaknya sumber daya yang digunakan (Whitemore, 1979:2).
Berdasarkan definisi produktivias di atas, dapt disimpulkan bahwa produktivitas meruapkan pebandingan antara hasul yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Whitemore menambahkan bahwa ada tujuh kunci untuk produktivitas yang tinggi , yaitu : 
1) Keahlian 

2) Kepemimpinan 

3) Kesederhanaan organisasi dan operasional 

4) Kepegawaian

5) Tugas 

6) Perencanaan 

7) Pelatihan manajerial khusus (Whitemore, 1979:2)

Produktivitas tidak saja ditentukan oleh kualitas manajemen yang menyangkut tanggung jawab da kepemimpinan, namun juga menyangkut masalah moral organisasi yang menuntut keterbukaan dan kejujuran sehingga dapat mencapai kualitas dan produktivitas. 

Kualitas memegang peranan kunci dalam efektivitas , karena tujuan dan organisasi tanpa adanya kualitas, menjadi tidak efektif. Tjiptono mengemukakan sebagai berikut :
“Secara spesifik tidak ada definisi kualitas yang bias diterima, namun secara universal dan definisi yang ada, terdapat beberapa persamaan, yanitu dalam elemen-elemen : (1) kualitas meliputi usaha-usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan; (2) kualitas terhadap produk, jasa, mausia, proses, dan lingkungan; (3) kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya, apa yang dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang)” (Tjiptono, 1996:51). 

Berdasarkan argumentasi tersebut diatas dapat dikemukakan bahwa kualitas menunjukkan suatu pencapaian yang melebihi harapan pelanggan atau harapan masyarakat. Kualitas juga merupakan kondisi yang selalu berubah sesuai dengan harapan-harapan masyarakat. Kualitas memegang peranan kunci dalam efektivitas, karena tujuan dan organisasi tanpa adanya kualitas, menjadi tidak efektif. 

Gambaran efisiensi harus bertolak dari efektivitas sehingga setiap organisasi harus lebih mengedepankan efektivitas daripada efisiensi Gibson et al. mengemukakan sebagai berikut :
 “Efisiensi diartikan sebagai rasio keluaran dibanding masukan. Kriteria jangka pendek ini mengfokuskan pada siklus masukan proses keluaran, dan bukan menekankan pada elemen masukan dan proses. Ukuran efisiensi termasuk tingkat pendapatan (rate of return) dari capital dan asset, unit biaya per pasien, per siswa dan per klien. Ukuran efisiensi tidak bias harus dalam bentuk rasio manfaat biaya keluaran, atau waktu adalah bentuk umum ini” (Gibson et al.,1996:51) 

Fleksibilitas organisasi telah menjadi sangat penting sehubungan dengan dinamisasi masyarakat dan lingkungan lainnya. Sebagaimana halnya kualitas dan efisiensi fleksibilitas muncul sebagai respon terhadap efektivitas suatu organisasi. Menurut Gibson et al. : 
“Ada tiga aspek fleksibilitas yang mempengaruhi efektivitas organisasi. Pertama, kemampuan dalam menjawab perubahan lingkungan eksternal. Kedua, individu dan kelompok dalam organisasi harus menjawab perubahan individu dan kelompok lain dalam organisasi yang sama. Ketiga, organisasi harus dapat mengadaptasikan praktik perencanaan, pengorganisasian,  pengarahan, dan pengendalian serta kebijakan untuk menjawab perubahan yang ada” (Gibson et al., 1996:52).  

Untuk jangka panjang tentunya organisasi ingin terus bertahan, dan hal ini dapat dicapai jika organisasi memiliki keunggulan, baik keunggulan organisasi sendiri maupun anggota organsasinya. Menurut Gibson et al.:
Keunggulan organisasi merupakan kemampuan bersaing dari organisasi dan anggota organisasi terhadap perubahan-perubahan yang ada. Kemampuan bersaing menunjukkan kemampuan organisasi untuk tetap menjadi pemain yang dapat diperhitungkan dipasar yang telah ditetapkan” (Gibson et al.,1996:54). 

Argumentasi tersebut memperliatkan kecenderungan dimensi keunggulan organisasi untuk dapat bersaing secara maksimal dengan menunjukkan produktivitas yang unggul dan selalu dierhitungkan dipasar yang telah ditetapkan. 
Menurut Gibson et al., pengembangan menjamin efektivitas organisasi melalui investasi sumberdaya guna memenuhi permintaan lingkungan mendatang (Gibson et al.,1996:53). Usaha-usaha pengembangan yang dikelola denganbaim acapkali menjadi kunci lingkungan hidup. Dalam konteks pengembangan organisasi, Davis dan Newstroom mengemukakan sebagai berikut: 
Pengembangan adalah strategi intervensi yang memanfaatkan proses kelompok untuk berokus pada budaya suatu organisasi secara menyeluruh dalam rangka melaksanakan perubahan-perubahan yang diinginkan. Strategi ini berusahan mengubah keyakinan sikap, nilai, struktur dan praktik sehingga dapat menyesuaikan diri dengan teknologi dan mampu bertahan hidup dalam laju perubahan yang berlangsung cepat (Davis dan Newstroom, 1996:246).

Pengembangan organisasi harus dilakukan dan pasti terjadi disebabkan dua alasan. Pertama meskipun suatu program telah dirancang sedemikian rupa namun, ketika tidak ada dukungan dari seluruh komponen lingkungan kerja, maka program tersebut akan gagal, tentunya organisasi tidak ingin terus menerus gagal. Hal ini diakibatkan oleh ketidak mampuan dalam merealisasikan hasil dari pelatihan kedalam proses pekerjaan juga menjadi penyebab perlunya diadakan perubahan. 
Menurut Gibson et al.: Kepuasan dan moral merupakan istilah yang serupa yang ditujukan pada seberapa besar organisasi memuaskan kebutuhan karyawan. Ukuran kepuasan termasuk sikap karyawan, keluar masuk karyawan , tingkat absensi, keterlambatan dan keluh kesah”. 
Definisi ini menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara tingkat kepentingan dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Pengertian ini dapat diterapan dalam penilaian kepuasan atau ketidakpuasan terhadap suatuorganisasi karena keduanya berkaitan erat dengan konsep kepuasan pelanggan. 
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